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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir secara rasional dan reflektif untuk menentukan sebuah pilihan
yang tepat untuk dilakukan. Pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk membantu siswa dalam
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi. Artikel ini menjelaskan bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi segiempat. Segiempat merupakan materi yang terdapat pada kelas
VIl semester dua yang menjelaskan tentang jenis dan sifat segiempat serta memahami keliling dan luas segi
empat. Sehingga dalam artikel ini memberikan gambaran siswa dalam kemampuan berpikir kritis pada materi
segiempat.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari sejak duduk
dibangku Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Matematika adalah ilmu logika yang
mempelajari tentang tentang rumus maupun angka yang digunakan untuk menyelesaikan
bilangan. Hakim (2017) menyatakan bahwa pendidikan matematika dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan tertentu dalam diri seseorang dikehidupan
nyata dan juga dapat diterapkan untuk kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Di
era globalisasi yang semakin pesat dan teknologi yang semakin canggih, sangatlah mudah
bagi seseorang untuk mencari informasi baik melalui media cetak, buku, media elektronik
dan internet. Diantara informasi yang didapat, tentu ada informasi yang baik dan tidak.
Oleh sebab itu, seseorang harus mampu menganalisa asumsi-asumsi ataupun pendapat
yang melandasinya secara logis, agar dapat memilah-milah mana informasi yang baik dan
tidak. Selain itu seseorang juga harus bisa menyakinkan pendapatnya kepada orang lain
dengan alasan yang logis dan rasional. Maka dari itu, seseorang perlu memiliki
kemampuan berpikir Kkritis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang dibutuhkan dalam
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dengan pemikiran yang masuk akal untuk
memutuskan sebuah pilihan yang tepat. Maka dari itu, kemampuan berpikir Kritis
matematis dianggap sangat penting diterapkan dalam proses pembelajaran, karena dengan
berpikir kritis siswa mampu berpikir rasional dan menentukan suatu penyelesaian serta
pilihan yang tepat untuk dilakukan atau dipilih berdasarkan informasi yang didapat.
Sebagaimana yang diungkapkan Sumarmo, dkk (2017) menyatakan bahwa dalam berpikir
kritis seseorang tidak dengan mudah menerima sesuatu yang diterimanya, tanpa
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pengetahuan asalnya, namun ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya disertai
dengan alasan yang logis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting untuk
dikembangkan, diharapkan dengan kemampuan bepikir Kkritis dapat melatih siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi dan menyelesaikan pemecahan masalah matematika. Oleh
karena itu siswa perlu diberikan jenis-jenis pertanyaan dan soal yang membantu
merangsang kemampuaan berpikir Kritis siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Hakim ( 2014) bahwa jenis soal yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan solusi yang beragam dapat memicu siswa dalam berpikir kritis. Pemberian
soal yang merangsang siswa untuk berpikir Kkritis dapat dituangkan dalam bahan ajar.
Melalui bahan ajar guru dapat menyususun soal untuk mengkontruksi siswa menemukan
konsep sendiri sehingga mampu merangsang siswa dalam berpikir kritis. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Hakim (2017) bahwa keberadaan bahan ajar tergantung pada
kompetensi guru untuk mengolahnya sesuai dengan perencanaan dan informasi yang
disajikan lebih bervariasi sehingga dapat memperkaya khasanah berpikir siswa.

Setiap siswa memliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda. Maka dari itu untuk
mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis guru perlu mengetahui indikator
kemampuan berpikir kritis. Adapun indikator kemampuan berpikir Kkritis yaitu,
menginterpretasi, mengevaluasi, menganalisis dan menginferensi atau memberikan
kesimpulan yang tepat.

Dalam materi pelajaran matematika kelas 7 semester 2 terdapat beberapa materi yang
harus dipelajari yaitu, materi perbandingan, aritmatika sosial, garis dan sudut, segiempat
dan segitiga, serta penyajian data. Namun dalam artikel ini hanya mengambil materi
segiempat. Materi segiempat merupakan materi yang banyak menuntut siswa dalam
menemukan konsep, menemukan prinsip dan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal
segiempat atau menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Chisara, dkk (2018) menyatakan
bahwa siswa tidak hanya ditntut untuk menghitung, tetapi siswa juga dituntut agar lebih
mampu menghadapi berbagai masalah mengenai matematika itu sendiri maupun masalah
dari ilmu lain dalam kehidupan sehari-hari.. Dalam kehidupan sehari-hari siswa sering
dijumpai suatu kejadian atau benda yang berhubungan dengan materi segiempat. Misalnya,
pintu, buku, layang-layang dll. Oleh karena itu, penerapan kemampuan berpikir Kritis
sangat diperlukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah materi segiempat baik dalam
proses pembelajaran maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, dalam
artikel ini akan dijelaskan bagaimana gambaran “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam Materi Segiempat”.

METODE

Artikel ini berisi tentang kajian pustaka yang berisi kajian-kajian ilmiah yang relevan
terhadap masalah yang dikaji penulis. Menurut Sukmadinata (2017) studi kepustakaan
merupakan kegiatan untuk mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian, baik teori yang
berkenaan dengan bidang ilmu yang diteliti maupun metodelogi. Artikel ini akan
memberikan gambaran terkait kajian-kajian dari berbagai artikel ilmiah, buku, skripsi, tesis
ataupun disertasi terkait kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini yang menjadi objek
kajiannya adalah kemampuan bepikir kritis terkait menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi dan menginferensi masalah pada materi segiempat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Sumarmo, dkk (2017) berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis
yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan
pendapatnya sendiri. Berpikir kritis juga merupakan proses terorganisasi yang
memungkinkan seseorang mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang
mendasari pernyataan yang diterimanya. Dalam berpikir kritis segala kemampuan
diberdayakan, baik itu memahami, mengingat, membedakan, menganalisis, memberi
alasan, merefleksikan, menafsirkan, mencari hubungan, mengevaluasi bahkan membuat
dugaan sementara. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari & Budiarto (2016) berpikir
kritis merupakan suatu proses dinamis dalam mengolah informasi logis untuk membuat
keputusan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Menurut Facione (2011)
berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang meliputi
kemampuan menganalisis, menarik kesimpulan, melakukan interpretasi, penjelasan,
pengaturan diri terhadap proses berpikir yang dilakukan sangat dibutuhkan seseorang
dalam usaha memecahkan masalah.

Hakim & Sari (2019) menyatakan bahwa apabila seseorang anak menjadi aktif dan
mampu berhitung secara cepat dan cermat dalam belajar matematika, maka secara tidak
langsung anak tersebut akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah baik dalam
pelajaran matematika itu sendiri atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
anak tersebut mampu memecahkan masalah dan mencari jalan keluar yang tepat sesuai
dengan kemampuannnya. Oleh karena itu penerapan kemampuan berpikir Kritis
diperlukan dalam proses pembelajaran matematika untuk menjadikan siswa dapat lebih
aktif sehingga dapat membantu siswa belajar memecahkan dan menyelesaikan berbagai
permasalahan yang sedang dihadapi serta permasalahan yang akan datang. Dalam
proses belajar melatih siswa menyampaikan gagasan atau ide, menggali informasi dan
bekerjasama dengan teman dapat meningkatkan aktivitas kontribusi siswa dalam belajar
sehingga secara tidak langsung melatih siswa dalam berpikir kritis. Sebagaimana yang
diungkapkan Nurilah, dkk (2018) yang menyatakan bahwa kontribusi aktivitas dapat
meningkat lagi dengan seringnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggalai informasi, mengutarakan ide dan bekerja sama dengan temannya.

Menurut Trisusanti, dkk (2018) kemampuan berpikir kritis tidak terbentuk dengan
seketika tetapi harus melalui proses latihan. Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
pelajaran matematika karena matematika merupakan pembelajaran yang memiliki
kajian dan struktur yang lengkap serta jelas antar konsep. Salah satu materi dalam
pelajaran matematika adalah materi segiempat. Segiempat merupakan bangun datar
berbentuk segiempat yang memiliki jumlah sisi empat buah. Dalam materi segiempat
terdapat beberapa pembahasan mengenai segiempat dianataranya adalah memahami
jenis dan sifat segiempat serta memahami keliling dan luas segiempat. Beberapa jenis
segiempat diantaranya persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-
layang dan trapesium. Persegi adalah bangun segiempat yang memiliki empat sisi sama
panjang dan memiliki empat sudut siku-siku. Persegi panjang adalah bangun segiempat
yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut
siku-siku. Jajargenjang adalah bangun datar segiempat yang dibentuk dari segitiga dan
bayangannya setelah diputar 180° dengan pusat titik tengah salah satu sisi segitiga.
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Belah Ketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk dari segitiga sama kaki dan
bayangannya oleh pencerminan terhadap alas segitiga sama kaki.

Layang-layang adalah bangun sgiempat yang dibentuk dari dua segitiga sama kaki yang
alasnya sama panjang dan berimpit dan trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat
sepasang sisi yang berhadapan sejajar.

2. Indikator- indikator kemampuan berpikir Kkritis

Dalam artikel ini menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
segiempat. Menurut Facione (Karim & Normaya, 2015) indikator kemamapuan berpikir
kritis adalah a) menginterpretasi, b) menganalisis, ¢) mengevaluasi dan d)
menginferensi.

a. Menginterpretasi

Menginterpretasi artinya memahami masalah yang ditunjukan dengan menulis
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanipah & Purnomo (2018)
halaman 76, menyatakan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menginterpretasi
tentang permasalahn yang dihadapi, siswa kesulitan dalam menyelesaiakan soal nomor
2. Pada soal no 1 siswa mampu mencari keliling persegi namun tidak menggunakan
rumus Kkeliling persegi dengan tepat. Dalam menyelesaikan permasalahan siswa
mencampuradukan pengetahuan yang dimilikinya tentang luas dan keliling sedangkan
pada soal no 2 siswa mengerjakan sampai mencari luas kolam, namun siswa tidak dapat
melanjutkan karena tidak mampu menangkap dan memahami maksud dari pertanyaan.

Soal Jawaban

Gambar 1

Dari hasil jawaban siswa diketahui bahwa siswa kurang memahami permasalahan
yang terdapat dalam soal. Siswa tidak menuliskan unsur-unsur yang terdapat dalam
soal, seperti diketahui dan ditanya akibatnya siswa salah dalam menerapkan rumus
antara rumus luas persegi panjang dan rumus keliling bangun datar. Hal tersebut
menunjukan bahwa siswa belum bisa menginterpretasi soal dengan baik.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyah , dkk (2018)
hal 10, menyatakan bahwa jawaban yang diberikan siswa salah. Siswa salah dalam
menghitung tanah yang berbentuk trapesium. Pada indikator soal menginterpretasi
sesuai dengan permasalahan awal ini siswa mampu menjawab dengan rata-rata
presentase sebesar 45,8%, hal ini menandakan kemampuan siswa pada menjawab soal
indikator ini rendah.
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Gambar 2

Dari hasil jawaban siswa diketahui bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan soal
sampai selesai tapi siswa masih keliru dalam menghitung luas dan keliling trapesium.
Kesalahan siswa menghitung luas dan keliling trapesium ketika siswa menentukan
jumlah sisi yang sejajar, oleh karena itu dalam menghitung luas dan keliling trapesium
masih salah. Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami masalah yangterdapat
dalam soal, kurangnya memahami permasalahan dalam soal disebabkan karena siswa
kurang belajar dan latihan dalam mengerjakan soal. Hakim (2014) menyatakan
Learning is an activity that can’t be separated from human life. Belajar merupakan hal
penting yang perlu diterapkan dalam kehidupan karena dengan belajar kita dapat
mengetahui suatu hal yang belum kita pahami menjadi paham.

b. Menganalisis

Menganalisis artinya mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pernyataanpernyataan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan
dengan tepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Ratu (2018) halaman 56,
menyatakan bahwa siswa sudah mampu menganalisis soal dengan baik. Siswa juga
sudah memenuhi indikator menganalisis yaitu mengkritisi, siswa mampu
menspesifikasikan aspek-aspek yang terkait yaitu luas untuk setiap bagianya yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Dalam menyelesaikan soal siswa
mengubah bentuk satuan terlebih dahulu dari centimeter menjadi meter dan dalam
menghitung siswa tidak menggunakan gambar sebagai alat bantu menghitung luas
bangun datar dalam soal.
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Gambar 1, Runnyg Tamu Gambar 2.

Gambar 3

Dari hasil jawaban yang diberikan siswa terlihat bahwa siswa sudah mampu
menganalisis soal dengan baik. Siswa mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal
bahwa untuk mengtahui berapa meter panjang wallpaper yang harus dibeli maka harus
mencari masing-masing luas dari dinding yang ingin dipasang wallpaper yaitu dengan
mencari L1, L2 dan L3 (L= luas ), kemudian jumlahkan hasil masing-masing luasnya.
Setelah itu, bagi dengan luas wallpaper yang dijual. Hal tersebut menunjukan bahwa
siswa sudah memenuhi indikator menganalisis yaitu mengkritisi, subjek tidak mampu
menspesifikasikan aspek-aspek yang terkait untuk dapat menyelesaikan soal tersebut.

Selain itu, masih dalam penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Ratu (2018)
halaman 57 menyatakan bahwa siswa belum memenuhi indikator menganalisis yaitu
mengkritisi, siswa tidak mampu menspesifikasikan aspek-aspek yang terkait untuk
dapat menyelesaikan soal tersebut. Siswa melakukan kesalahan setelah menghitung luas
yang dimaksud, subjek menggunakan konsep yang tidak sesuai sehingga
mengakibatkan perhitungan berikutnya salah.

Gambar 4
Dari hasil jawaban yang diberikan siswa dapat disimpulkan bahwa siswa tidak bisa
menyelesaikan soal menganalisis dengan baik. Dalam hal ini, siswa sudah mengetahui
unsur-unsur yang diketahui dalam soal. Namun dalam menyelesaikan soal masih salah,
siswa menggunakan konsep yang tidak sesuai sehingga hasil perhitungan berikutnya
salah. Seharusnya siswa mencari masing-masing dari luas dinding yang ingin dipasang
wallpaper yaitu mencari L1, L2 dan L3 (L= luas), kemudian jumlahkan hasil masing-
masing luasnya. Setelah itu, bagi dengan luas wallpaper yang dijual.
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Hal tersebut menunjukan bahwa siswa sudah belum memenuhi indikator
menganalisis yaitu mengkritisi, subjek tidak mampu menspesifikasikan aspek-aspek
yang terkait untuk dapat menyelesaikan soal tersebut

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti & Zhanthy
(2018) halaman 529, menunjukan bahwa masih banyak siswa yang kurang mengerti
konsep pada materi segiempat dan segitiga, dan tidak bisa membuat model matematika
dengan benar sehingga siswa tidak bisa menjelaskan secara matematis.

Dari hasil jawaban yang diberikan siswa, siswa belum bisa memahami konsep pada
materi segiempat, siswa tidak dapat membuat model matematika dan siswa tidak
memberikan penjelasan secara sistematis dalam menyelesaikan soal segiempat.

haan | W S A——

" -

Gambar 5
c. Mengevaluasi

Kemampuan mengevaluasi adalah mampu menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

Berdasarkan hasil penelitian Arifin & Ratu (2018) halaman 57-59, menyatakan
bahwa siswa melakukan kesalahan dalam menentukan panjang yang akan dicari serta
uang yang harus dikeluarkan untuk pilihan pertama, siswa tidak menghitung panjang
yang akan diperoleh jika memilih pilihan pertama, akan tetapi subjek langsung
menggunakan panjang yang telah diperolehnya dalam soal menganalisis. Siswa juga
tidak melakukan perhitungan pada pilihan kedua baik panjang yang akan dicari maupun
uang harus dikeluarkan Hal ini terlihat dari jawaban siswa.

Dari jawaban siswa diketahui bahwa siswa tidak menggunakan strategi dalam
menentukan wallpaper mana yang lebih menguntungkan untuk dibeli dan berapakah
panjang wallpaper yang harus dibeli serta uang yang harus dikeluarkan. Disini siswa
tidak menggunakan rumus untuk melakukan perhitungan tapi siswa hanya
menggunakan logikanya untuk melakukan perhitungan sehingga jawaban yang
diberikan siswa masih kurang tepat.

Soal Jawaban
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Gambar 6
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Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Apertha, dkk
(2018) halaman 53, menyatakan bahwa siswa masih kurang dalam menuliskan
informasi yang terdapat dalam soal akibatnya siswa memberikan satu strategi namun
dalam prosedurnya mengarah pada kesalahan perhitungan atau mengarah pada jawaban
yang salah. Sehingga dari hasil jawaban siswa diketahui bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam tahap perhitungan, dalam hal ini siswa salah dalam mengalikan suatu
bilangan, akibatnya kesimpulan jawaban yang diberikan salah. Berikut diberikan
jawaban siswa pada gambar dibawah ini

~ Gambar7

. -
Ny QAW -

d. Menginferensi

Pada tahap menginferensi, siswa mampu membuat kesimpulan dengan tepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Nurjaman (2018),
halaman 215, menyatakan bahwa siswa sudah dapat menggabungkan potongan-
potongan puzzle menjadi sebuah puzzle secara utuh berbentuk persegi panjang, namun
siswa mengalami kesulitan dalam mencari keliling bidang datar tersebut karena
kurangnya pemahaman yang mendalam akan konsep keliling sebuah bidang datar.

Soal Jawaban
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Gambar 8

Dari hasil jawaban siswa diketahui bahwa siswa kesulitan dalam menentukan
keliling bangun datar persegi panjang disebabkan karena dalam bangun datar persegi
panjang tersebut terdiri dari beberapa susunan puzzle berbentuk bangun datar. Sehingga
siswa masih kurang mampu dalam membuat suatu kesimpulan berdasarkan informasi
dan konsep dari suatu pernyataan yang didapat dengan mempertimbangkan informasi
yang relevan dalam soal sehingga strategi dan taktik yang digunakan dalam menentukan
suatu kesimpulan masih belum tepat. Akibatnya jawaban yang diberikan siswa salah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hakim, (2015), bahwa kesulitan merupakan
penyebab terjadinya kesalahan. Hal ini menunjukan bahwa kesalahan yang dilakukan
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siswa dalam menyelesaikan soal merupakan bukti adanya kesulitan yang dialami siswa
pada materi segiempat.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andira, dkk (2018)

halaman , menyatakan bahwa, persentase siswa yang mampu menarik suatu kesimpulan
hanya sebesar 37,50% dengan kategori kurang. Sebagian besar peserta didik tidak dapat
menarik suatu kesimpulan, padahal siswa sudah mencoba menjawab pertanyaan namun
kurangnya ketelitian dalam menghitung.
Dilihat dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak memberikan penjelasan
berapa banyak paving blok dan biaya yang dikeluarkan hal ini disebabkan karena siswa
tidak menggunkan strategi serta taktik terkait permasalahan yang dicari, akibatnya
jawaban yang diberikan salah. Berikut adalah hasil jawaban siswa

.l)w.: Acedm paving black = a = 34 (m
L:ym ts 8 cm
horgq = 3 000"
Dits yanyak pavwg block don biayanya 2
wav : L = ax¢t L: ax¢
« 24 %S : B K’
= 192 cm = 24 m
(92 + 24 = 210
By % 000 w2l = 4% 000, "
Gambar 9

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan terkait kemampuan berpikir kritis, terlihat bahwa banyak
ditemukan berbagai gambaran dalam menyelesaikan soal materi segiempat. Padahal
kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk membantu melatih siswa dalam
memecahkan dan menyelesaikan masalah matematika. Diukur dari indikator kemampuan
berpikir kritis diketahui bahwa siswa masih belum mampu dalam menginterpretasi soal,
hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami masalah dalam soal yang diberikan,
rata-rata siswa tidak menyertakan unsur-unsur yang terdapat dalam soal seperti, diketahui
dan ditanya serta siswa masih bingung dalam menyelesaikan masalah dalam soal mengenai
materi segiempat. Pada kemampuan menganailis, rata-rata siswa belum memahami konsep
yang terdapat dalam soal sehingga siswa tidak dapat membuat model matematika.
Akibatnya, dalam memberikan penjelasan dan menyelesaikan soal masih salah. Sedangkan
pada kemampuan mengevaluasi, siswa masih bingung dalam menerapkan strategi yang
dipakai sehingga dalam prosedur perhitungan yang dilakukan menuju jawaban salah.
Kemudian pada kemampuan menginferensi, siswa belum membuat kesimpulan yang tepat
dari soal yang diberikan. Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang mampu dalam
membuat suatu kesimpulan berdasarkan informasi dan konsep dari suatu pernyataan yang
didapat dengan mempertimbangkan informasi yang relevan yang terdapat dalam soal.
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